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ABSTRACT 

This research was motivated by the low interest and understanding of students in 
the subject of Pancasila Education, particularly on the topic of community identity in 
their living environment, due to the limited use of learning media that still focused 
on textbooks and pictures. This study aimed to develop an animated video learning 
media based on Riau local wisdom that is feasible for use in the learning process of 
fourth-grade students at elementary school. This research employed the Research 
and Development (R&D) method using the 4D model, which consists of Define, 
Design, Development, and Disseminate stages. However, the study was limited only 
to the Development stage. Data collection techniques included interviews, 
questionnaires, and documentation. The research subjects consisted of six 
validators, namely two material experts, two language experts, and two media 
experts. The results showed that the animated video media based on Riau local 
wisdom obtained an overall average percentage score of 87.52% and was 
categorized as “very valid.” The validation results for the material aspect reached 
88.33%, the language aspect reached 85.16%, and the media aspect reached 
89.06%. Based on these findings, the animated video media based on Riau local 
wisdom was declared feasible for use in the learning process and was able to create 
a more engaging, contextual, and easily understood learning experience for 
students. 

Keywords: Animated video, riau local wisdom, pancasila education, learning media, 
elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan pemahaman peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi identitas masyarakat 
di lingkungan tempat tinggalku, akibat keterbatasan penggunaan media 
pembelajaran yang masih berfokus pada buku teks dan gambar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media video animasi berbasis kearifan lokal Riau 
yang layak digunakan dalam proses pembelajaran kelas IV sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 
model 4D yang meliputi tahap Define, Design, Development, dan Disseminate, 
namun penelitian dibatasi hanya sampai tahap Development. Teknik pengumpulan 
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data dilakukan melalui wawancara, angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
terdiri dari enam validator, yaitu dua ahli materi, dua ahli bahasa, dan dua ahli 
media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi berbasis kearifan 
lokal Riau memperoleh persentase rata-rata keseluruhan sebesar 87,52% dengan 
kategori “sangat valid”. Persentase validasi aspek materi sebesar 88,33%, aspek 
bahasa sebesar 85,16%, dan aspek media sebesar 89,06%. Berdasarkan hasil 
tersebut, media video animasi berbasis kearifan lokal Riau dinyatakan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran serta mampu menciptakan pembelajaran 
yang lebih menarik, kontekstual, dan mudah dipahami peserta didik. 
 
Kata Kunci: Video animasi, kearifan lokal riau, pendidikan pancasila, media 
pembelajaran, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana 

utama untuk mengembangkan 

kemampuan setiap peserta didik baik 

dalam berpikir, bersikap dan bertindak 

secara optimal. Dalam prosesnya, 

pendidikan tidak akan terlepas dari 

kegiatan belajar dan mengajar dan 

dalam proses tersebut guru memiliki 

peran yang sangat penting untuk 

keberlangsungan kegiatan belajar dan 

mengajar itu sendiri. Oleh sebab itu, 

kemampuan seorang guru perlu 

diutamakan dan diperhatikan 

disebabkan kemampuan guru 

tersebut akan mempengaruhi tingkat 

pemahaman peserta didik. Rukhani 

(2021) mengatakan bahwa dalam 

pendidikan diperlukan guru yang 

profesional dikarenakan guru adalah 

penggerak utama untuk menciptakan 

dan membawa para generasi bangsa 

untuk siap menghadapi tantangan 

kedepannya.  

Salah satu kemampuan guru 

yang perlu diperhatikan adalah 

dimana guru harus bisa menciptakan 

lingkungan belajar yang bisa 

memotivasi peserta didik untuk bisa 

berperan aktif.   Dimana pada kondisi 

tersebut peserta didik bukan hanya 

diam mendengar penjelasan materi 

sehingga mereka tidak merasa bosan 

selama mengikuti pembelajaran dan 

tidak menghambat pemahaman 

peserta didik. Untuk menciptakan 

kondisi belajar yang optimal, 

dibutuhkan dukungan penggunaan 

sumber belajar yang menarik, salah 

satunya dengan penggunaan media 

dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan 

seperangkat alat atau perantara yang 

diaplikasikan oleh guru dalam 

menyajikan informasi materi pelajaran 
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kepada peserta didik. Ananda & 

Ramadan (2024) mengatakan bahwa 

media pembelajaran adalah suatu 

perangkat pembelajaran yang dipakai 

guru untuk menyajikan materi 

pelajaran agar mudah dipahami oleh 

peserta didik. Selanjutnya Daniyati Ani 

et al., (2023) turut menyatakan bahwa 

media pembelajaran adalah suatu 

perangkat dalam proses 

pembelajaran yang dimanfaatkan 

untuk menyampaikan informasi 

dengan tujuan menstimulasi pikiran 

dan perasaan peserta didik, 

meningkatkan rasa ingin tahu, serta 

menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif agar tujuan pembelajaran 

bisa tercapai.  

Media pembelajaran menjadi 

suatu hal yang krusial untuk dikuasai 

oleh guru. Hal tersebut dikarenakan 

penggunaan media dalam proses 

pembelajaran memudahkan guru 

dalam menyajikan materi 

pembelajaran. Tidak hanya itu, 

penggunaan media pembelajaran 

yang tepat bisa membantu guru untuk 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Septy Nurfadhillah et al., (2021) 

turut menyatakan bahwa belajar 

menggunakan media pembelajaran 

bisa mendorong minat peserta didik 

untuk mempelajari suatu hal yang 

baru sehingga mereka lebih mudah 

memahami materi yang disajikan oleg 

guru.  

Salah satu mata pelajaran yang 

memerlukan pemanfaatan media 

dalam proses belajar dan mengajar 

adalah Pendidikan Pancasila. 

Menurut Susilawati et al., (2024) 

dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dibutuhkan 

sebuah media pembelajaran yang 

mampu memperkaya proses 

pembelajaran karena materi yang 

terlalu luas yang menyebabkan 

peserta didik merasa bosan selama 

proses pembelajaran. Sebagaimana 

Yulianti et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media itu sangat penting terutaman 

untuk media interaktif yang berbasis 

teknologi agar bisa membangun 

keterampilan berpikir kritis dan sikap 

toleransi dalam pembelajaran 

kewarganegaraan. Dari beberapa 

jenis media interaktif yang berbasis 

teknologi yang tersedia, seorang guru 

bisa menggunakan jenis media 

berupa media audio visual.  

Media audio visual merupakan 

suatu jenis media yang 

menggabungkan dua unsur sekalgius 

yaitu unsur suara dan gambar. 

Pemanfaatan media audio visual 
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merupakan salah satu langkah untuk 

bisa menciptakan lingkungan belajar 

yang responsif dan mendorong 

peserta didik untuk bisa lebih terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Serungke Mayang et al., (2023) 

mengatakan bahwa media audio 

visual ialah seperangkat media yang 

menampilkan gambar bergerak 

dilengkapi dengan penjelasan berupa 

tulisan dan suara dan media ini harus 

dipersiapkan dengan baik sebelum 

digunakan, agar bisa mendukung 

pembelajaran yang interaktif dan 

menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. Kemudian Sutikno et al., 

(2024) juga mengatakan bahwa media 

audio visual merupakan jenis media 

yang sangat penting diaplikasikan 

dalam kegiata belajar dan mengajar 

karena mampu membantu guru 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemanfaatan media audio visual yang 

mengesankan mampu 

mengoptimalkan pemahaman dan 

minat peserta didik selama proses 

pembelajaran yang salah satunya 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV di SD Negeri 

139 Pekanbaru pada tanggal 18 

November 2025, pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila peserta didik 

masih mengalami kesulitan untuk 

memahami materi yang disampaikan 

guru terutama pada materi Identitas 

Masyarakat di Lingkungan Tempat 

Tinggalku. kesulitan tersebut 

disebabkan oleh beberapa masalah 

utama yaitu keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran 

yang masih berfokus pada buku teks 

dan gambar sehingga belum mampu 

menarik minat belajar peserta didik, 

peserta didik yang tidak terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, serta 

guru belum mengintegrasikan kearifan 

lokal dalam penyampaian materi. Hal 

tersebut berdampak pada kurangnya 

minat belajar serta rendahnya hasil 

belajar peserta didik, dimana dari total 

keseluruhan peserta didik kelas IV 

yakni 28, hanya 12 peserta didik yang 

memperoleh nilai diatas 75 dan 

sebanyak 16 peserta didik yang 

memperoleh nilai dibawah 75. 

Sedangkan KKTP (Kriterian 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

yang ditetapkan oleh guru kelas IV 

sebesar 75. 

Kemudian merujuk pada hasil 

wawancara bersama peserta didik 

kelas IV SDN 139 Pekanbaru, 

diketahui bahwa peserta didik memiliki 

ketertarikan yang cukup tinggi untuk 
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bisa belajar menggunakan media 

berapa video animasi. Peserta didik 

menyatakan bahwa tampilan gambar 

yang bergerak dan suara dalam video 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak membosankan. 

Selain itu, peserta didik juga 

menyatakan bahwa melalui video 

animasi mereka lebih fokus dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan 

media video animasi penting untuk 

mendukung proses pembelajaran 

yang lebih menarik bagi peserta didik. 

Ditinjau dari kondisi ideal dan 

kondisi nyata dilapangan, ditemukan 

adanya adanya kesenjangan antara 

kedua kondisi tersebut. Idealnya pada 

pembelajaran terutama pada 

pembelajaran pendidikan pancasila 

penggunaan media interaktif berbasis 

teknologi seperti media audio visual 

suatu hal yang penting agar bisa 

menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif, menyenangkan dan 

memotivasi peserta didik serta 

membantu pemahaman peserta didik. 

Namun pada kenyataannya, minat 

belajar dan hasil belajar peserta didik 

masih rendah terutama pada 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Identitas Masyarakat Di Lingkungan 

Tempat Tinggalku dikarenakan 

peserta didik tidak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran serta 

keterbatasan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, 

dimana guru hanya menggunakan 

media berupa buku teks dan gambar 

saja. Dan juga guru belum 

mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam penyampaian materi pelajaran. 

Dari kondisi tersebut menimbulkan 

dampak yang kurang baik seperti 

menurunnya kualitas pembelajaran 

serta hasil belajar peserta didik yang 

juga ikut turun.  

Dari beberapa permasalahan 

yang muncul tersebut, maka 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif dan juga menarik 

agar bisa menumbuhkan minat belajar 

peserta didik sehingga pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran 

dapat meningkat. Berdasarkan teori 

Multimedia Learning atau Cognitive 

Theory of Multimedia Learning oleh 

Mayer, 2009 (dalam Faisal et al., 

2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan media yang 

mengintegrasikan unsur teks, gambar 

dan suara mampu meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi 

siswa. Teori ini menjelaskan bahwa 

setiap individu memiliki dua saluran 

utama dalam memproses informasi 
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visual dan verbal, dan ketika dua 

saluran ini digunakan secara 

bersamaan dapat meningkatkan 

pemahaman dan memperkuat memori 

jangka panjang peserta didik. Dari 

penjelasan teori tersebut maka 

pengembangan media video animasi 

ini diharapkan dapat mendukung dan 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi.   

Penggunaan media yang 

interaktif salah satunya dengan 

menggunakan media video animasi, 

akan membantu guru menciptakan 

lingkungan belajar yang mampu 

menumbuhkan minat peserta didik 

sehingga mereka akan terlibat aktif 

dalam proses belajar dan mengajar. 

Media video animasi menyajikan 

visualisasi yang menarik dengan 

audio yang jelas sehingga konsep-

konsep materi yang sulit akan 

dijelaskan dengan baik. Didukung 

dengan pendapat Pasampuri et al., 

(2024) yang menyebutkan bahwa 

media video animasi adalah media 

yang efektif digunakan terutama untuk 

jenjang sekolah dasar karena 

menampilkan gabungan teks, gambar 

berwarna, audio serta animasi yang 

bisa menumbuhkan minat dan 

pemahaman belajar peserta didik. 

Beberapa kajian terdahulu yang 

sudah dilakukan oleh peneliti diantara 

oleh Fadilah & Wicaksono (2024) 

memperoleh hasil validasi penelitian 

dengan kategori sangat valid, namun 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu validasi yang dilakukan pada 

media media yang dikembangkan 

hanya melakukan validasi materi dan 

media saja tidak melakukan validasi 

aspek bahasa. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Suryandari & 

Yuanta (2024) memperoleh hasil 

penelitian yang positif dan mendapat 

hasil validasi dari para ahli dengan 

kategori sangat layak, namun pada 

penelitian ini hanya melakukan 

validasi pada aspek materi dan media 

saja.  

Mengacu pada kesenjangan 

permasalahan tersebut, peneliti 

merumuskan solusi untuk 

menyelesaikan masalah pada kelas IV 

SD Negeri 139 Pekanbaru yaitu 

dengan mengembangkan media 

pembelajaran berupa video animasi 

berbasis kearifan lokal. 

Pengembangan media video animasi 

ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif 

sehingga peserta didik dapat terlibat 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Media yang 

dikembangkan juga mengintegrasikan 
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kearifan lokal Riau sebagai bentuk 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna, melalui penggunaan 

latar musik zapin gambus Melayu, 

motif batik pucuk rebung, serta 

visualisasi budaya khas daerah Riau 

yang relevan dengan materi identitas 

masyarakat di lingkungan tempat 

tinggal. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media video 

animasi berbasis kearifan lokal Riau 

pada materi Identitas Masyarakat di 

Lingkungan Tempat Tinggalku di 

kelas IV yang valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model 4D. Thiagarajan 

dalam Apriliana & Rosidah (2025) 

menjelaskan bahwa pengembangan 

model 4D terdiri dari empat tahapan, 

yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Development 

(pengembangan), Dissemination 

(penyebaran). Namun, karena adanya 

keterbatasan waktu dan penelitian ini 

hanya berfokus pada pengembangan 

media, maka peneliti memberikan 

batasan pada pelaksanaan kegiatan 

hanya sampai tahap Development. 

Penelitian ini dilaksankan di kelas IV 

SD Negeri 139 Pekanbaru yang 

dimulai dari bulan Desember hingga 

April. 

Data primer diperoleh dari 

wawancara dan validasi, sedangkan 

data sekunder berasal dari jurnal, dan 

buku yang relevan. Subjek penelitian 

ini meliputi 6 validator yang terdiri dari 

2 ahli materi, 2 ahli bahasa, dan 2 ahli 

media, serta guru kelas IV. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan angket. 

Instrument pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

1. Lembar Wawancara  

2. Lembar Angket Validasi 

a. Aspek Materi 

Kisi-kisi pada instrument aspek 

materi yaitu: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instument Ahli Materi 

Aspek No. Pertanyaan 
Kesesuaian Materi dan 
Aspek Pembelajaran 1 – 12 

Integritas Kearifan 
Lokal Riau 13 – 15  

Sumber: (Hapsari & Zulherman, 2021) 

dimodifikasi oleh peneliti 

b. Aspek Bahasa 

Kisi-kisi instrument aspek 

bahasa meliputi: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa 

Aspek No. Pertanyaan 
Kejelasan dan 

Kesesuain Bahasa 1 – 10 
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Aspek No. Pertanyaan 
Kesesuaian dengan 

Perkembangan 
Peserta Didik 

11 – 16  

Sumber: (Hapsari & Zulherman, 2021) 

dimodifikasi oleh peneliti 

c. Aspek Media 

Adapun kisi-kisi instrument 

aspek media yaitu: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek No. Pertanyaan 
Desain Visual Media 1 – 6 

Audio Media 7 – 10   
Kualitas dan Konten 

Video 11 – 16  

Sumber: (Hapsari & Zulherman, 2021) 
dimodifikasi oleh peneliti 

Teknik analisis data penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data kualitatif diperoleh dari 

saran atau komentar dari validator 

untuk dijadikan sebagai acuan dalam 

memperbaiki media. Sementara itu, 

analisis data kuantitatif diperoleh dari 

lembar angket validasi yang akan 

dilaksanakan. Uji validasi media yang 

akan dikembangkan akan diukur 

berdasarkan skala likert berikut ini: 
Tabel 4. Skala Penilaian 

Skor 4 3 2 1 

Skala Sangat 
Setuju Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Sumber: Sugiyono (dalam Rahmawati, 2022) 

Data yang diperoleh akan diolah 

menggunakan rumus yang diadopsi 

dari Optiana (dalam Salsabila & 

Aslam, 2021) berikut ini: 

NP =
𝑅
𝑆𝑀 	𝑋	100% 

Tingkat kevalidan dari media 

yang dikembangkan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5. Tingkat Kevalidan Produk 

Persentase 
Pencapaian (%) Kategori 

80 - 100 Sangat Valid 
60 – 79,9 Valid 
40 – 59,9 Kurang Valid 

≤ 39,9 Tidak Valid 
Sumber: Amalia & Ramadan (2024) 

Media video animasi berbasis 

kearifan lokal Riau yang 

dikembangkan dapat dinyatakan 

selesai apabila memperoleh rata-rata 

keseluruhan validasi sebesar 80% 

dengan kategori sangat valid tanpa 

adanya revisi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan ini 

berfokus pada pengembangan media 

video animasi berbasis kearifan lokal 

Riau pada materi identitas masyarakat 

dilingkungan tempat tinggalku kelas 

IV. Dalam mengembangkan media ini 

peneliti menggunakan model 4D, 

kemudian dimodifikasi oleh peneliti 

sehingga hanya dilaksanakan sampai 

tahap development saja. 

1. Tahap Define 
Pada tahapan awal ini, peneliti 

melakukan beberapa kegiatan analisis 

yaitu analisis kurikulum, analisis guru 
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serta analisis peserta didik sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kurikulum 
Hasil analisis kurikulum 

diperoleh fokus materi yang akan 

disajikan dalam media video animasi 

ini adalah materi identitas masyarakat 

dilingkungan tempat tinggalku. Berikut 

ini disajikan capaian dan tujuan 

pembelajaran pada materi tersebut: 
Tabel 6. Capaian dan Tujuan 

Pembelajaran 
Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 
1. Membedakan 

dan menghargai 
identitas diri, 
keluarga dan 
temannya 
sesuai budaya, 
suku, bahasa, 
bangsa, dan 
agama serta 
kepercayaannya 
di lingkungan 
rumah, sekolah 
dan masyarakat 

 
 

1. Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi, 
membedakan, 
dan menghargai 
identitas diri, 
keluarga dan 
teman-
temannya 
sesuai budaya, 
suku bangsa, 
bahasa dan 
agama serta 
kepercayaannya 
dan 
mempraktikkan 
di lingkungan 
masyarakat.  

Sumber: Buku Pendidikan Pancasila 

 

b. Analisis Kebutuhan Guru 
Analisis guru dilakukan untuk 

mengetahui pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV pada materi 

identitas masyarakat di lingkungan 

tempat tinggalku. Berdasarkan hasil 

wawancara di SDN 139 Pekanbaru, 

guru masih memiliki keterbatasan 

dalam menggunakan media berbasis 

teknologi sehingga pembelajaran 

didominasi buku teks dan gambar 

serta belum mengintegrasikan 

kearifan lokal. Kondisi tersebut 

menyebabkan minat dan keterlibatan 

peserta didik masih rendah karena 

materi kurang variatif dan kontekstual. 

Berdasarkan hal tersebut, guru 

membutuhkan media pembelajaran 

yang menarik, kontekstual, dan 

mudah digunakan. Oleh karena itu, 

pengembangan media video animasi 

berbasis kearifan lokal Riau 

dipandang dapat membantu guru 

menjelaskan materi secara lebih 

menarik dan meningkatkan motivasi 

serta minat belajar peserta didik. 

c. Analisis Kebutuhan Siswa 
Analisis peserta didik bertujuan 

untuk mengetahui hambatan dan 

kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya materi identitas 

masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalku. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan peserta didik 

kelas IV SDN 139 Pekanbaru, 

diketahui bahwa peserta didik cepat 

bosan pada pembelajaran yang 

monoton tanpa media menarik. 

Peserta didik lebih tertarik belajar 

menggunakan video karena lebih 

interaktif dan mudah dipahami. Oleh 
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karena itu, pengembangan media 

video animasi berbasis kearifan lokal 

Riau dinilai sesuai untuk 

meningkatkan motivasi, fokus, dan 

pemahaman peserta didik serta 

membuat pembelajaran lebih 

kontekstual. 

2. Tahap Design 
Tahap desain media video 

animasi yang akan dikembangkan ini 

akan melewati langkah berikut: 

a. Merancang struktur awal dan 

storyboard media video animasi. 

b. Membuat cover media video 

animasi dengan menambahkan 

elemen, teks, dan animasi. 

 
Gambar 1. Desain Cover 

c. Menyusun penjelasan materi, 

menambahkan animasi dan 

audio. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Penjelasan Materi 

d. Membuat halaman penutup 

dengan menambahkan elemen 

dan teks. 

 
Gambar 3. Halaman Penutup 

3. Tahap Development 
a. Validasi 

Validasi merupakan suatu 

tahapan dalam proses 

pengembangan untuk melihat valid 

atau tidaknya media video animasi 

yang telah dikembangkan sebagai 

media dalam pembelajaran. 

1) Validasi Produk Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh 

validator 1 dan validator 2. selaku 

dosen dan guru yang berkompeten di 

bidang Pendidikan Pancasila. Berikut 

ini disajikan hasil validasi aspek 

materi: 
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Tabel 7. Hasil Validasi Aspek Materi 
Valid
ator 

Skor 
Empi

ris 

Skor 
Maksi
mal 

Persen
tase 

Kate
gori 

Valida
tor 1 50 60 83,33% 

Sang
at 

Valid 

Valida
tor 2 56 60 93,33% 

Sang
at 

Valid 

Rata-rata 88,33% 
Sang

at 
Valid 

Sumber: Data olahan peneliti. 

Tabel 4 menunjukkan hasil 

validasi aspek materi terhadap media 

video animasi pada tahap validasi 

pertama. Validator 1 memberikan nilai 

persentase sebesar 83,33% dengan 

kategori “sangat valid”, sedangkan 

validator 2 memberikan nilai 93,33% 

dengan kategori “sangat valid”. 

Secara keseluruhan, rata-rata 

persentase dari kedua validator 

sebesar 88,33% dengan kategori 

“sangat valid”. Kedua validator 

menyatakan bahwa media video 

animasi sudah layak digunakan tanpa 

revisi. Dengan demikian, validasi 

pertama telah mencapai target yang 

ditetapkan sehingga proses validasi 

tidak dilanjutkan ke tahap kedua 

karena hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan peneliti. 

2) Validasi Produk Ahli Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan oleh 

validator 1 dan validator 2, selaku 

dosen dan guru yang berkompeten di 

bidang bahasa. Berikut disajikan tabel 

hasil validasi aspek bahasa pada 

media video animasi yang 

dikembangkan: 
Tabel 8. Hasil Validasi Aspek Bahasa 

Valid
ator 

Skor 
Empi

ris 

Skor 
Maksi
mal 

Persen
tase 

Kate
gori 

Valida
tor 1 55 64 85,94% 

Sang
at 

Valid 

Valida
tor 2 54 64 84,38% 

Sang
at 

Valid 

Rata-rata 85,16% 
Sang

at 
Valid 

Sumber: Data olahan peneliti. 

Tabel 5 menunjukkan hasil 

validasi aspek bahasa pada tahap 

validasi pertama. Validator 1 

memberikan nilai sebesar 85,94% 

dengan kategori “sangat valid”, 

sedangkan validator 2 memberikan 

nilai sebesar 84,38% dengan kategori 

“sangat valid”. Secara keseluruhan, 

rata-rata persentase yang diperoleh 

sebesar 85,16% dengan kategori 

“sangat valid”. Kedua validator 

menyatakan bahwa media video 

animasi layak diimplementasikan 

dalam pembelajaran tanpa revisi. 

Dengan demikian, validasi aspek 

bahasa telah mencapai target yang 

ditetapkan sehingga proses validasi 

tidak dilanjutkan ke tahap kedua 

karena hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan kriteria peneliti. 

3) Validasi Produk Ahli Media 
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Validasi media dilakukan oleh 

validator 1 dan validator 2 selaku 

dosen dan guru yang berkompeten di 

bidang media. Berikut disajikan hasil 

validasi aspek media pada tabel: 
Tabel 9. Hasil Validasi Aspek Media 

Valid
ator 

Skor 
Empi

ris 

Skor 
Maksi
mal 

Persen
tase 

Kate
gori 

Valida
tor 1 58 64 90,63% 

Sang
at 

Valid 

Valida
tor 2 56 64 87,50% 

Sang
at 

Valid 

Rata-rata 89,06% 
Sang

at 
Valid 

Sumber: Data olahan peneliti. 

Tabel 6 menunjukkan hasil 

validasi aspek media pada tahap 

validasi pertama. Validator 1 

memberikan nilai sebesar 90,63% 

dengan kategori “sangat valid”, 

sedangkan Validator 2 memberikan 

nilai sebesar 87,50% dengan kategori 

“sangat valid”. Secara keseluruhan, 

rata-rata persentase yang diperoleh 

sebesar 89,06% dengan kategori 

“sangat valid”. Kedua validator 

menyatakan bahwa media video 

animasi layak digunakan tanpa revisi. 

Dengan demikian, validasi aspek 

media telah mencapai target yang 

ditetapkan sehingga proses validasi 

tidak dilanjutkan ke tahap kedua 

karena hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan kriteria peneliti. 

 

Pembahasan 
Merajuk hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan diketahui bahwa 

media video animasi berbasis kearifan 

lokal Riau pada materi identitas 

masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalku untuk kelas IV sekolah dasar 

sudah layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berikut ini disajikan 

diagram rata-rata keseluruhan aspek 

validasi: 

Berdasarkan diagram diatas, 

diketahui rata-rata keseluruhan aspek 

memperoleh nilai sebesar 87,52% 

dengan kategori “sangat valid”. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susilawati, et.al (2023) 

yang mendapati hasil bahwa media 

video animasi layak digunakan oleh 

guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Dimana pada penelitian ini diperoleh 

hasil validasi oleh tiga validator 

dengan kategori sangat valid. Selain 

88,33%

85,16%

89,06%

87,52%

82,00%

84,00%

86,00%

88,00%

90,00%

Materi Bahasa Media Rata-rata

Gambar 4. Grafik Keseluruhan Hasil 
Validasi 
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itu, penelitian Armita & Ain (2025) 

menunjukkan bahwa media video 

animasi layak digunakan dan 

direkomendasikan pada siswa 

sekolah dasar berdasarkan hasil 

validasi yang tinggi pada aspek 

materi,  bahasa, dan media. 

Media video animasi yang telah 

dikembangkan oleh peneliti memiliki 

kelebihan karena memanfaatkan 

teknologi digital berbasis audio visual 

sehingga mampu menciptakan 

pembelajaran yang menarik, mudah 

diakses, dan bermakna bagi peserta 

didik. Hapsari & Zulherman (2021), 

mengemukakan bahwa penggunaan 

media video animasi membuat 

peserta didik lebih tertarik untuk 

belajar. Sejalan dengan Andrasari et 

al., (2022) menjelaskan bahwa media 

video animasi yang terdiri dari 

gabungan gambar, animasi dan suara 

mampu menarik perhatian siswa saat 

belajar. 

Media dapat digunakan melalui 

laptop maupun smartphone secara 

online ataupun offline sehingga dapat 

dimanfaatkan kapan saja dan di mana 

saja, baik oleh guru maupun peserta 

didik. Selain itu, pengintegrasian 

kearifan lokal Riau menjadi 

keterbaruan penelitian yang 

membantu peserta didik mengenal 

budaya daerahnya sehingga 

pembelajaran lebih kontekstual dan 

mudah dipahami. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Hasibuan et al. 

(2026) yang menyatakan bahwa 

integrasi budaya Melayu Riau dalam 

media pembelajaran menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna bagi peserta didik. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil validasi menunjukkan 

media video animasi berbasis kearifan 

lokal Riau pada materi identitas 

masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalku memperoleh persentase 

rata-rata keseluruhan sebesar 87,52% 

dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil tersebut, media 

video animasi dinyatakan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran karena telah memenuhi 

aspek materi, bahasa, dan media 

sehingga dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih 

menarik, kontekstual, dan mudah 

dipahami peserta didik. 
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